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Para shahabat Bimbingan Islam yang dirahmati Allah Subhanahu
wa Ta’'ala, sekarang kita memasuki halagah yang ke-65 dan
masuk pada fasal berikutnya yaitu tentang shalat Istisqga’
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Berkata penulis rahimahullah:
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Dan shalat Istisga’ hukumnya adalah sunnah.
m Pengertian Shalat Istisqa’

Shalat Istisqga’ adalah shalat sunnah dengan cara khusus untuk
meminta hujan kepada Allah Ta’ala manakala terjadi kemarau dan
kekeringan.

Dalilnya adalah:
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Dari Ubbad bin Tamim radhiyallahu ‘anhu dari pamannya, beliau
berkata bahwa Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam keluar menuju
lapangan (tempat shalat) untuk melaksanakan shalat Istisqga’,
lalu beliau menghadap kiblat kemudian shalat 2 (dua) raka’at,
kemudian membalikkan selendangnya, menjadikan selendang bagian
kanan menjadi bagian kiri.

(Hadits shahih riwayat Bukhari 1027 dan Muslim 894)
m Tempat dan Waktu Shalat Istisqga’
- Tempat Shalat Istisqa’

Tempat shalat Istisqa’ adalah seperti tempat shalat ‘Ied,
boleh dilakukan di masjid namun lebih afdhal apabila dilakukan
di lapangan terbuka.

- Waktu Shalat Istisqga’

Waktu shalat Istisga’ diperbolehkan diseluruh waktu (kecuali)
waktu yang terlarang.

Il aa>, wlgall JUs
ixdlaoy pdlboll o zodls d@bxally asilly el ebo Ly
Pl W plios slacdl

Berkata penulis rahimahullah:

Maka hendaknya seorang Imam memerintahkan mereka (jama’ahnya)
untuk bertaubat, bersedekah dan melepaskan diri dari
kezhaliman, menghilangkan permusuhan dan puasa selama tiga
hari.

Ini adalah perkara yang disunnahkan bagi seorang Imam (yaitu)
untuk mengagungkan Allah Subhanahu wa Ta’ala dihati para
hamba-Nya dan juga agar mereka takut akan adzab Allah
Subhanahu wa Ta’ala dan menyuruh mereka untuk melaksanakan
berbagai macam bentuk kebaikan.



Karena tidaklah datang sebuah musibah melainkan disebabkan
karena perbuatan maksiat yang dilakukan oleh seorang hamba
sehingga mengundang murka Allah Subhanahu wa Ta’ala.
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Berkata penulis rahimahullah:

Kemudian pada hari keempat, seorang Imam keluar dengan
jama’ahnya dengan pakaian yang sederhana, pakaian miskin dan
juga dengan merendahkan diri.

Hal ini untuk menunjukkan rasa butuh kepada Allah, dan
berharap akan kasih sayangNya dan menunjukkan kefaqgiran di
hadapan Allah.

m Tata Cara Shalat Istisqga’
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Berkata penulis rahimahullah:

Imam shalat bersama jama’ahnya 2 (dua) raka’at, seperti shalat
‘ITedul Fitri dan ‘Iedul Adha,

Kemudian,

v Imam berkhutbah setelahnya (selesai shalat)

v Imam setelah itu membalikkan selendangnya

v Memperbanyak doa dan istighfar,

v Dan berdoa dengan do’a Rastlullah shallallahu ‘alayhi wa
sallam

Diantara do’a Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam,
adalah:
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“Ya Allah, Jadikanlah hujan tersebut hujan rahmat yaitu hujan
yang penuh dengan kasih sayang dan jangan jadikan hujan adzab,
ataupun kehancuran, bencana, kebinasaan, ataupun hujan yang
menenggelamkan.”
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“Ya Allah, curahkanlah hujan diatas gunung-gunung kecil dan
diatas perbukitan, tempat tumbuhnya tanaman, dan diatas

lembah.”
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“Ya Allah, curahkanlah hujan disekitar kami, dan jangan
curahkan diatas kami.”
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“Ya Allah, curahkanlah hujan yang menghidupkan, vyang

menggembirakan, yang menumbuhkan, yang menyeluruh, hujan yang
lebat, menyuburkan bumi sampai akhir kiamat.”
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“Ya Allah, curahkanlah hujan dan janganlah jadikan kami
sebagai orang yang putus asa.”
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“Ya Allah, sesungguhnya hamba—hamba dan negeri-negeri
mengalami kekeringan dan kelaparan serta kesulitan, yang
mereka mengadu hanya kepada engkau, Ya Allah. Ya Allah
tumbuhkanlah tanaman, penuhilah susu-susu binatang ternak,
turunkanlah kepada kami keberkahan dari langit, dan tumbuhkan
keberkahan dari bumi, dan hilangkanlah bencana, tidak ada yang
biasa menghilangkannya melainkan engkau, Ya Allah.”
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“Ya Allah, kami mohon ampun kepadaMu, sesungguhnya engkau maha
pengampun, maka turunkanlah hujan dari langit.”
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Kemudian mandi dari lembah apabila mengalir air dan bertasbih
apabila mendengar suara halilintar dan melihat petir.

Demikian yang bisa disampaikan.



